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Pendahuluan
 Posyandu Lansia menurut Undan-Undang Nomor 13 Tahun 1998 merupakan wadah pelayanan kepada Lansia di masyarakat yang menitikberatkan pelayanan

kesehatan, psikologis, rohani, pemenuan gizi agar para Lansia dapat memenuhi kebutuhannya dan mampu memenuhi kesejahteraan social. Kegiatan yang

dilakukan Posyandu Lansia meliputi (a) pelayanan kesehatanagar Lansia dapat mengetahui kondisi tubuh dan melakukan pencegahan terhadap suatu gejala

penyakit yang kegiatannya meliputi pengukuran tinggi dan berat badan, cek tensi darah dan gula darah yang semuanya dilakukan oleh petugas dari Puskesmas

terdekat; (b) pelayanan psikologis merupakan pelayanan yang bertujuan untuk membuat psikologis Lansia selalu merasa bahagia sehingga lebih percaya diri, tidak

merasa takut, stres dan depresi; (c) pelayanan rohani adalah pemberian bimbingan rohani yang dilakukan dengan system tutor sebaya; (d) pelayanan pemenuhan

gizi yaitu dengan pemberian makanan dan minuman kepada Lansia. Pelayanan yang dilakukan oleh Posyandu Lansia agar Lansia merasa mendapat penghargaan

oleh orang disekitar dan dapat menerpakan prinsip kemandirian agar terbebas dari sifat ketergantungan.

 Posyandu lansia Dahlia yang terletak di Desa Kebonagung Kecamatan Porong yang terletak di wilayah kerja puskesmas Kedungsolo memiliki jumlah lansia

sebanyak 1.259 jiwa. Yang terbagi pada umur 60-69 tahun lansia laki- laki sebanyak 430 jiwa, sementara lansia perempuan sebanyak 525 jiwa. Umur 70-74 tahun

banyaknya lansia laki-laki berjumlah 92 jiwa, sedangkan lansia perempuan sebanyak 112 jiwa. Sementara, untuk kategori usia 75 tahun keatas jumlah lansia laki-

laki sebanyak 41 jiwa dan lansia perempuan sebanyak 59 jiwa. Posyandu lanisa di Desa Kebonagung Kecamatan Porong Kabuapten Sidoarjo rutin melakukan

kegiatan posyandu lansia setiap 15 hari sekali. Posyandu lansia yang berada di Desa Kebonagung meliputi beberapa dusun Kluweh, Macan Mati, Kebonagung,

Kendal, Balongsari yang dilakukan bergilir selama 15 hari sekali. 



‹#›



‹#›

Pertanyaan Penelitian

Bagaimanakah penerapan program Posyandu Lansia Dahlia dalam meningkatkan

kesehatan lansia di desa Kebonagung?

Apa saja kendala yang ada dalam pelaksanaan Posyandu Lansia Dahlia di Desa

Kebonagung?

1.

1.
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Manfaat Penelitian

Mendiskripsikan Program Posyandu Lansia Dahlia dalam meningkatkan
kesehatan Lansia di Desa Kebonagung Kecamatan Porong.

Mendiskripsikan kendala yang menghambat pelaksanaan Program Posyandu
Lansia Dahlia.

1.

 
1.
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Metode

Penelitian

Jenis Penelitian

Deskriptif dan Kualitatif

Teknik 
Pengumpulan Data

Observasi, wawancara,
dokumentasi

Analisis Data 

Pengumpulan data Reduksi
data, Analisis data Penyajian

data

METODE
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Pembahasan

A.
Pemahaman

Program

B.
Sasaran
Program

C.
Ketepatan

Waktu
Program

D.
Tercapainya

Tujuan
Program

E.
Perubahan

Nyata
Program
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Kurangnya Sarana dan Prasarana guna menunjang kegiatan Posyandu Lansia Dahlia.
Dikarenakan tidak memiliki ruangan khusus untuk melaksanakan program tersebut. 

Kurangnya tenaga ahli yang mampu menangani kegiatan Posyandu Lansia Dahlia.

Yang menghambat pelaksanaan Program Posyandu Lansia Desa Kebonagung Kecamatan Porong.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan faktor yang menghambat berjalannya program
adalah sebagai berikut :

1.

1.
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Kesimpulan 
 
 Dalam pelaksanaan Program Posyandu Lansia Dahlia dapat dilihat dari pemahaman program
menunjukkan bahwa Lansia yang ada di Desa Kebonagung yang telah diberikan melalui sosialisasi secara
rutin dikatakan mampu memahami program yang tersedia didalam Posyandu Lansia Dahlia. Para lansia
telah memahami pentingnya program yang telah dicanangkan oleh Pemerintah guna meningkatkan taraf
kesehatan bagi Lansia yang ada di Desa Kebonagung. Ketepatan waktu program belum berjalan dengan
baik, karena kegiatan yang tidak berjalan sesuai waktu yang telah ditetapkan. Sasaran Program Posyandu
Lansia Dahlia yaitu warga desa dengan usia diatas 60 tahun. Tercapainya tujuan program belum semuanya
tercapai karna terdapat Lansia yang tidak mengikuti program dengan alasan  jauh dari tempat tinggal,
sehingga Kader dan Petugas Kesehatan tidak dapat memantau secara rutin kesehatan dari Lansia yang tidak
hadir.
 Faktor pendukung Posyandu Lansia Dahlia yaitu mendapatkan dukungan berupa anggaran dari Desa dan
dari Dinas Kesehatan untuk menunjang kegiatan dari Posyandu Lansia Dahlia. Sedangkan, faktor
penghambat dalam Program Posyandu Lansia Dahlia adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai
dan kurangnya tenaga ahli untuk menangani Program Posyandu Lansia Dahlia.  
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